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Abstrak 

 
Kota Pekalongan merupakan salah satu kota yang identik dengan wilayah pesisirnya karena terletak di bagian utara Pulau 

Jawa. Penduduk dan aktivitas yang padat membuat saluran irigasi dan sungai menjadi tempat pembuangan limbah, seperti 

limbah domestik, industri, dan limbah berbahaya (B3). Salah satu tempat yang terdampak adalah Sungai Loji, Kota 

Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran konsentrasi bahan organik dan padatan tersuspensi total 

(TSS) serta mengkaji keterkaitan bahan organik dengan TSS pada saat pasang menuju surut. Pengambilan sampel 

dilapangan dilaksanakan pada 19 Juni 2022 di 11 satsiun. Sampel TSS  dianalisis menggunakan metode gravimetri dan 

bahan organik melalui metode titrasi. Pola sebaran TSS dan bahan organik divisualisasikan menggunakan software 

ArGIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi bahan organik bervariasi, mulai dari 5,40 – 9,60 mg/L dan 

konsentrasi TSS berkisar antara 57,73 – 70,26 mg/L. Sebaran konsentrasi bahan organik dan TSS tersebut dipengaruhi 

oleh aktivitas antropogenik, pasang surut, arus, dan musim muson timur. Analisis koefisien korelasi (r) terkait bahan 

organik dengan TSS pada saat menuju surut menunjukkan nilai sebesar r = -0.223. TSS tidak secara signifikan 

berkontribusi terhadap keberadaan bahan organik.  

 
Kata kunci: bahan organik, pasang surut, Muara Loji, TSS 

 

Abstract 

 

Distribution of Organic Matter and Total Suspended Solids  

in the Waters of the Loji River, Pekalongan City 

 
Pekalongan city is known for its coastal area as it is located in the northern part of Java Island. The dense population 

and various activities have led to the disposal of waste, including domestic and hazardous waste, into irrigation channels 

and rivers. One of the affected areas is the Loji River in Pekalongan. This study aims to identify the distribution of organic 

matter and total suspended solids (TSS) concentrations and assess their relationship at low tide. Field sampling was 

carried out on 19 June 2022 at 11 stations. TSS samples were analysed using the gravimetric method and organic matter 

by titration method. TSS and organic matter values were visualised using ArGIS software. The results showed that the 

concentration of organic matter varied, ranging from 5.40 - 9.60 mg/L and the TSS concentration ranged from 57.73 - 

70.26 mg/L. The distribution of organic matter and TSS concentrations was influenced by anthropogenic activities, tides, 

currents, and the east monsoon season. Analysis of the correlation coefficient (r) of organic matter to TSS at low tide 

showed a negative relationship with a value of 0.223. This illustrates that TSS does not significantly contribute to the 

presence of organic matter. TSS in this study is dominated by inorganic material carried by river flow from the inland 

areas.  

 

Keywords: organic matter, tides, Loji River, TSS 

 

 

PENDAHULUAN 

Kota Pekalongan menjadi salah satu kota 

yang identik dengan wilayah pesisirnya karena 

terletak di bagian utara Pulau Jawa. Berlokasi di 

antara Kabupaten Pekalongan dan Kabupaten 

Batang, Kota Pekalongan memiliki empat 

kecamatan dengan jumlah populasi mencapai lebih 

dari 300 ribu jiwa pada tahun 2020 (Miftakhudin, 

2021). Sehubungan dengan itu, mayoritas aktivitas 

penduduk Kota Pekalongan bergerak di bidang 

industri batik, UMKM, pertambakan, dan berbagai 

usaha rumah tangga. Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya pembuangan limbah ke saluran irigasi 

dan sungai secara berlebihan. Limbah yang 

dibuang pun berupa limbah domestik, limbah 

industri, dan limbah berbahaya (B3) yang berisi 
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logam berat. Salah satu lokasi yang terdampak 

akibat pembuangan limbah tersebut adalah Sungai 

Loji, Kota Pekalongan (Zainuri et al., 2022; 

Ridarto et al., 2023). 

Hasil pengamatan terhadap limbah batik 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 12.404 

m3/bulan limbah yang dibuang menuju sungai, 

termasuk Sungai Loji, Kota Pekalongan 

(Budiyanto et al., 2018). Analisis terhadap limbah 

tersebut menunjukkan bahwa pembuangan limbah 

ke saluran irigasi atau sungai berpotensi untuk 

meningkatkan kadar bahan organik dan TSS di 

perairan dan sedimen sehingga membuat perairan 

menjadi tercemar (Rezagama et al., 2020). Selain 

itu, kandungan karbon organik total pada sedimen 

di muara sungai Kota Pekalongan berada dalam 

kategori sedang—tinggi, yaitu di angka 5,1 hingga 

21,63% (Lazuardi et al., 2022). Lebih lanjut, 

ditambahkan bahwa konsentrasi organik tersebut 

merupakan dampak dari pembuangan limbah yang 

dialirkan ke sungai. Hal ini menyebabkan 

peningkatan bahan organik dan TSS yang 

berdampak pada menurunnya kualitas perairan dan 

lingkungan. 

Dalam menanggapi hal tersebut, Kota 

Pekalongan telah melaksanakan pendekatan untuk 

menurunkan kadar limbah dengan membangun 

beberapa industri pengolahan limbah (IPAL) (Fajar 

et al., 2019). Walaupun demikian, IPAL tersebut 

tidak dapat memenuhi tujuan secara keseluruhan, 

mengingat sistem perairan dan drainase tidak 

terpadu sehingga limbah cenderung dibuang ke 

sungai. 

Kondisi tersebut menyebabkan pembuangan 

limbah, termasuk bahan organik, masuk ke dalam 

muara dan mengalami dinamika mengikuti 

parameter oseanografi yang terjadi di perairan 

Pantai Pekalongan. Zainuri et al. (2022) dan 

Pawitra et al. (2022) menunjukkan bahwa 

persebaran limbah di perairan Kota Pekalongan 

sangat dipengaruhi oleh pasang surut, musim, dan 

terjadinya rob akibat kenaikan muka air laut (sea 

level rise). 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk untuk mengetahui nilai sebaran 

konsentrasi bahan organik dan TSS serta 

keterkaitannya serta menggambarkan pola 

sebarannya berdasarkan pendekatan geospasial. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

mitigasi terhadap terjadinya penurunan kualitas 

perairan pada saat terjadi bencana banjir rob (sea 

level rise), yang sering terjadi di perairan pantai 

Pekalongan. 

MATERI DAN METODE 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

yang digunakan adalah air laut yang diambil secara 

langsung dari 11 titik yang berbeda di Perairan 

Sungai Loji, Kota Pekalongan. Sampel air laut 

setiap stasiun diambil menggunakan botol nansen 

(1 liter) di kedalaman 0.2d. Sampling dilakukan 

pada pukul 10.00—14.00 WIB tanggal 19 Juni 

2022. Selanjutnya, sampel air laut dianalisis di 

Laboratorium Geologi Laut Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro dan 

Lab. BBTPPI Semarang pada tanggal 20-22 Juni 

2022. Parameter yang dianalisis adalah bahan 

organik total (BOT) dan padatan tersuspensi total 

(TSS). Sementara itu, data sekunder digunakan 

sebagai pemeriksaan dan pembuktian dalam 

pengolahan data. Data sekunder yang digunakan 

adalah pasang surut (BIG), angin (ECMWF), 

batimetri (BATNAS), serta Citra Sentinel-2 

(USGS). 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 

Juni 2022 pukul 10.00—14.00 WIB yang 

bertempat di Sungai Loji, Kota Pekalongan (6° 50' 

47.149" s.d. 6° 51' 57.636" LS dan 109° 41' 

22.834" s.d. 109° 41' 19.158" BT). 

Penentuan lokasi penelitian dan titik 

pengambilan sampel dilakukan menggunakan GPS 

dengan metode purposive sampling di 11 titik 

berbeda di Sungai Loji, Kota Pekalongan. Jarak 

dari satu titik ke titik lain di Perairan Sungai Loji 

adalah ±500 meter, sedangkan jarak B10 dengan 

B11 adalah ±950 meter. Berdasarkan 11 titik 

tersebut, lokasi seperti sungai, hilir, muara dekat 

pantai, dan perairan pantai dipilih untuk mewakili 

kondisi secara utuh. 

 

Analisis Bahan Organik 

Analisis kandungan bahan organik 

dilakukan menggunakan metode SNI 06-6989.22-

2004, yakni proses uji titrimetri yang 

menggunakan KMnO4 (permanganate). Analisis 

ini digunakan karena lebih umum dan dapat 

menyatakan analisis kuantifikasi senyawa organik 

dalam waktu yang relatif singkat (Bessen et al., 

2021). Persamaan yang digunakan dalam titrimetri 

permanganat menggunakan persamaan 1. 

 

 (1) 
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Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian di Perairan Sungai Loji 

 

Analisis Total Suspended Solid (TSS) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Gravimetri, yaitu penimbangan 

partikel TSS yang terdapat pada kertas saring 

Whatman GF/F 0.7 µm (Adriono et al., 2021). 

Rumus dalam analisis Gravimetri seperti tertera 

pada persamaan 2. 

 

              (2) 

 

Analisis Statistik 

Analisis statistik yang digunakan adalah 

analisis koefisien korelasi (r) Pearson untuk 

mengetahui hubungan antara bahan organik dan 

TSS di perairan Sungai Loji, Kota Pekalongan 

(Ismunarti et al., 2020). Rumus dari koefisien 

korelasi (r) Pearson ditunjukkan melalui 

persamaan 3. 

 

        (3) 

 

Analisis Pra-Pemrosesan Data Satelit 

Dalam penelitian ini pembuatan peta lokasi 

penelitian melalui pendekatan penggunaan data 

citra Sentinel-2 yang diunduh dari situs web USGS 

(https://usgs.gov). Citra tersebut diunduh dalam 

format Level 1C, kemudian diproses menggunakan 

perangkat lunak Sen2Core untuk mengubahnya 

menjadi Level 2A (Padró et al., 2018). Selanjutnya, 

citra diproses dengan ArcMap 10.8 untuk membuat 

batas garis pantai di Perairan Sungai Loji, Kota 

Pekalongan. Metode yang digunakan dalam 

memisahkan perairan dengan daratan adalah 

NDWI (persamaan 4) 

 

  (4) 

 

Metode Interpolasi 

Model interpolasi yang digunakan untuk 

menampilkan persebaran bahan organik dan TSS 

adalah interpolasi spline. Penggunaan metode ini 

berdasar bahwa nilai interpolasi akan berfluktuasi 

secara linear sebagai fungsi dari jarak nilai sampel 

terdekat dan tidak dipengaruhi oleh lokasi data 

sampel. Secara spesifik, metode spline yang 

digunakan adalah spline with barriers untuk 

memisahkan area interpolasi dari area batas, 

khususnya area daratan (Kamaruddin et al., 2022). 

Pemrosesan Data Angin 

Data angin diperoleh dari European Center 

for Medium-Range Weather Forecast (ECMWF) 

dalam situs webnya, yaitu 

https://cds.climate.copernicus.eu/#!/home/. 

Variabel yang digunakan untuk mengukur angin 

adalah u dan v, yang mana variabel tersebut 

berperan untuk menentukan data kecepatan dan 

arah angin (persamaan 5 dan 6). 

 

                    (5) 
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                       (6) 

 

Keterangan: c = resultan kecepatan angin (m/s); u 

= kecepatan angin dalam arah vektor x (m/s); v = 

kecepatan angin dalam arah vektor y (m/s); θ = 

derajat arah angin berhembus (°) 
 

Pemodelan Hidrodinamika 2D Arus Laut 

Dalam penelitian ini, pola arus laut diproses 

dengan memasukkan data angin, pasang surut, dan 

batimetri di Perairan Sungai Loji, Kota 

Pekalongan. Pola arus permukaan (sea surface 

current) diperoleh dari perangkat lunak MIKE21 

dengan menggunakan simulasi Flow Model 

Module (Amirullah et al., 2014; Hiwari dan 

Subiyanto, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Angin 

Berdasarkan grafik mawar angin (Wind 

Rose) pada bulan Juni 2022, mayoritas angin 

bertiup dari timur menuju barat, tetapi ada juga 

yang bertiup dari tenggara menuju barat laut 

(Gambar 2). Rata-rata kecepatan angin berada di 

nilai 1,93 m/s dengan tingkat ketenangan angin 

sebesar 28,0%. Hal ini dipengaruhi oleh musim 

muson timur yang bertiup dari wilayah timur 

menuju wilayah barat Perairan Laut Jawa. 

 

Karakteristik Pasang Surut 

Karakteristik pasang surut yang terjadi pada 

19 Juni 2022 (Gambar 2b) mengindikasikan bahwa 

perairan sedang menuju surut pada pukul 10.00-

14.00 WIB. 

 

Konsentrasi dan Distribusi Bahan Organik 

Hasil yang diperoleh dari 11 titik di perairan 

Sungai Loji menyatakan bahwa nilai bahan organik 

bervariasi, mulai dari 5,41 = 9,60 mg/L, dengan 

rata-rata konsentrasi sebesar 7,22 mg/L. Nilai 

secara lengkap pada setiap stasiunnya di sajikan 

pada Tabel 1. Untuk pola sebaran bahan organik di 

gambarkan pada Gambar 3, yang memperlihatkan 

bahwa arah distribusinya ke bagian timur muara 

Sungai Loji akibat pola arus pada kondisi menuju 

surut. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 11 

titik sampling di Perairan Sungai Loji, salah satu 

faktor yang memengaruhi konsentrasi bahan 

organik adalah aktivitas antropogenik. Contohnya, 

kegiatan rumah tangga, UMKM, pertambakan, dan 

kegiatan industri seperti batik dan makanan 

(Wijaya dan Susetyo, 2017). Selain itu, di sekitar 

sungai, terdapat kapal-kapal yang sedang berlabuh 

sehingga menyebabkan terjadinya pembuangan 

limbah ke sungai. Akibatnya, limbah hasil aktivitas 

tersebut berpotensi mengandung bahan organik 

yang dapat terdistribusi ke muara sungai. Partikel 

organik dalam limbah tersebut dapat larut, 

tersuspensi, maupun terdegradasi di perairan 

(Yoswaty et al., 2021). Namun, limbah yang perlu 

diperhatikan adalah limbah hasil industri batik 

karena mengandung logam berat seperti Pb, Cd, 

dan Cr yang berbahaya bagi lingkungan perairan 

(Budiyanto et al., 2018). Logam tersebut dapat 

menghambat mikroorganisme dalam menguraikan 

bahan organik sehingga menyebabkan titik B11 

(sungai) memiliki kadar bahan organik yang tinggi 

(Fashola et al., 2016; Igiri et al., 2018). Penurunan 

konsentrasi terjadi dari titik B11 ke titik B10 akibat 

adanya pencampuran dengan massa air laut (Lu et 

al., 2018). 

Faktor lain yang memengaruhi persebaran 

bahan organik adalah pasang surut dan arus. 

Kondisi perairan yang sedang menuju surut 

menyebabkan kecepatan arus di area hilir sungai 

lebih tinggi daripada kecepatan arus di muara 

sungai (Triatmodjo, 1999; Setyani, 2020). 

Akibatnya, nilai konsentrasi bahan organik di titik 

B8 (muara) lebih tinggi dari titik B10 (hilir). 

Musim muson timur yang membawa angin 

dari timur ke arah barat Sungai Loji memengaruhi 

pergerakan arus pasang (flood tidal current) dan 

arus surut (ebb tidal current) (Jargal et al., 2021; 

Wang et al., 2021). Arus yang terjadi saat menuju 

surut membawa partikel bahan organik bergerak 

berlawanan arah dari datangnya angin sehingga 

membuat bahan organik terdistribusi ke bagian 

timur dari Sungai Loji. Di sisi lain, diketahui 

bahwa nilai kecepatan arus adalah sebesar 0,02 

hingga 0,164 m/s. Kecepatan tersebut termasuk 

dalam kategori lemah—sedang (Yusuf et al., 2012; 

Hidayah et al., 2021). 

Dalam hal ini, tingginya nilai konsentrasi di 

stasiun B1 (laut) dipengaruhi oleh keadaan 

batimetri atau kedalaman perairan. Kedalaman di 

stasiun B1 diketahui bernilai 6.92 m, sedangkan 

stasiun B4 memiliki kedalaman sebesar 5,56 m. 

Perbedaan kedalaman dan kecepatan arus yang 

tergolong lemah-sedang mengakibatkan bahan 

organik di stasiun B1 sulit terdistribusi ke arah 

stasiun yang lebih dangkal (Jubaedah et al., 2021; 

Yudha et al., 2020). 



     

Buletin Oseanografi Marina Juni 2024 Vol 13 No 2:230–238 

 

234 Sebaran Bahan Organik dan Total Padatan Suspensi (Rayen Hanjaya et al.)

  

Hasil rata-rata nilai konsentrasi bahan 

organik pada keadaan menuju surut di Perairan 

Sungai Loji adalah 7,22 mg/L. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata konsentrasi 

bahan organik cukup tinggi mengingat ambang 

batas konsentrasi bahan organik adalah 10 mg/L 

(Triyaningsih et al., 2021; Hasibuan et al., 2021). 

 

Pola Sebaran  TSS 

Berdasarkan hasil sampling di perairan 

Sungai Loji, mayoritas konsentrasi TSS 

terdistribusi ke wilayah barat dan timur dari muara 

Sungai Loji. Berkaitan dengan hal tersebut, faktor 

yang memengaruhi adalah dinamika arus dan 

pasang surut (Handoyo et al., 2020; Adriono et al., 

2021). Kondisi laut yang sedang menuju surut 

menyebabkan laut menjadi lebih tenang dan 

ketinggian air laut lebih rendah daripada sungai. 

Hal ini ditunjukkan dengan arah arus di wilayah 

hilir yang bergerak ke arah muara mengikuti bibir 

sungai (Wisha dan Ondara, 2017; Shabari et al., 

2019). Selain itu, pola sebaran TSS dan arah arus 

menunjukkan sifat divergen yang bergerak dari 

muara sungai menuju laut bebas. 

Karakteristik angin menunjukkan bahwa 

sedang terjadi musim muson timur, yang mana 

mayoritas arah angin bergerak dari arah timur 

menuju arah barat dari perairan Sungai Loji (Chang 

et al., 2005; Chang et al., 2006; Wirasatriya et al., 

2023). Pergerakan arah arus yang berlawanan arah 

berkaitan erat dengan peristiwa pasang dan surut 

yang terjadi (Gambar 4). Pada kondisi pasang, 

umumnya arah arus akan bergerak sesuai dengan 

arah datangnya angin, yakni dari timur ke barat. 

Akan tetapi, pada kondisi menuju surut, arus akan 

bergerak berlawanan arah dengan datangnya angin, 

yaitu dari barat ke timur (Wulandari et al., 2021; 

Hutasuhut et al., 2023). 

Di satu pihak, nilai konsentrasi TSS 

dipengaruhi oleh kondisi padatnya penduduk di 

sekitar Sungai Loji. Kawasan padat penduduk 

mengakibatkan aktivitas antropogenik menjadi 

tinggi sehingga menghasilkan limbah yang cukup 

tinggi pula (Situmorang et al., 2021). Limbah-

limbah yang dibuang ke sungai berupa limbah 

domestik, limbah industri, serta limbah berbahaya 

(B3). Ling et al. (2017) menyatakan bahwa limbah 

yang dibuang ke sungai terbagi atas dua jenis, 

yakni limbah organik dan anorganik. Dalam hal ini, 

limbah organik di Sungai Loji merupakan hasil dari 

aktivitas pertambakan dan manusia yang tinggal di 

sekitar sungai.  

Sementara itu, limbah anorganik berasal dari 

limbah industri batik dan limbah berbahaya seperti 

air bekas detergen dan cat pewarna furnitur yang 

langsung dibuang ke sungai tanpa diolah terlebih 

dahulu. Limbah anorganik yang masuk ke sungai 

diduga menjadi penyebab tingginya konsentrasi 

TSS di sungai karena lebih sulit terlarut dan terurai 

dalam air (Irawan et al., 2020).  

 

 

Tabel 1 Nilai Konsentrasi Bahan Organik dan TSS di Perairan Sungai Loji 

 

Titik Sampling 
Lokasi Bahan Organik 

(mg/L) 
TSS (mg/L) 

Longitude Latitude 

B1 109° 41' 22,834" 6° 50' 47,149" 9,47 58.06 

B2 109° 41' 39,014" 6° 50' 47,536" 7,46 60,67 

B3 109° 41' 54,294" 6° 50' 48,142" 5,40 62,4 

B4 109° 41' 20,739" 6° 50' 58,850" 5,69 57,73 

B5 109° 41' 37,645" 6° 51' 2,676" 7,18 66,2 

B6 109° 41' 51,516" 6° 51' 5,549" 7,37 65,8 

B7 109° 41' 50,279" 6° 51' 23,836" 6,90 66,2 

B8 109° 41' 36,036" 6° 51' 14,711" 7,55 64,6 

B9 109° 41' 19,595" 6° 51' 15,774" 5,69 66,73 

B10 109° 41' 36,104" 6° 51' 33,333" 7,18 66,86 

B11 109° 41' 19,158" 6° 51' 57,636" 9,60 70,26 
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Gambar 2. (a) Grafik Wind Rose (Sumber: ECMWF, 2022) dan (b) Pasang Surut (Sumber: 

iPASOET BIG, 2022) 19 Juni 2022 
 

 
Gambar 3. Persebaran Bahan Organik di Perairan 

Sungai Loji 

 
Gambar 4. Persebaran TSS di Perairan Sungai Loji 

 
Stasiun yang berada di laut (B1, B2, B3, dan 

B4) memiliki nilai konsentrasi TSS yang lebih 

kecil akibat berada jauh dari sumber TSS. Di sisi 

lain, konsentrasi di wilayah muara sungai (stasiun 

B7, B8, dan B9) masih relatif lebih tinggi karena 

berada dekat dengan sumber TSS, yakni Sungai 

Loji (Ridarto et al., 2023). Nilai konsentrasi rata-

rata TSS di perairan Sungai Loji adalah 64.745 

mg/L. Artinya, nilai tersebut sudah mendekati 

ambang batas, yakni 80 mg/L dan dapat 

memengaruhi kualitas perairan serta kehidupan 

biota laut (Khairunna et al., 2021). 

 

Keterkaitan Bahan Organik dengan TSS di 

Perairan Sungai Loji 

Persebaran bahan organik dan TSS pada saat 

menuju surut di Perairan Sungai Loji menunjukkan 

pola yang serupa, yakni terdistribusi ke bagian 

timur dari muara Sungai Loji. Hal ini disebabkan 

oleh arus yang bergerak dari arah barat menuju 

timur sungai. Selain itu, karakteristik angin yang 

berhembus dari timur ke arah barat menyatakan 

bahwa kedua variabel tersebut dipengaruhi oleh 

musim muson timur (Wirasatriya et al., 2021) 

Hasil analisis statistik korelasi Pearson 

menyatakan bahwa keterkaitan bahan organik 

dengan TSS di Perairan Sungai Loji memiliki nilai 

koefisien korelasi (r) sama dengan -0,223 dari 9 

stasiun sampling yang dianalisis. Stasiun B10 dan 

B11 tidak digunakan karena dianggap tidak 

menjelaskan persebaran. 

Hasil analisis korelasi (r) menunjukkan 

bahwa kedua variabel (bahan organik dan TSS) 

tersebut memiliki bentuk hubungan yang negatif 
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dan tingkat hubungan yang rendah. Menurut Roflin 

dan Zulfia nilai antara 0,2 – 0,4 diklasifikasikan 

pada hubungan tingkat rendah. Tanda negatif 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

berlawanan arah, yang dapat menggambarkan 

tingginya konsentrasi bahan organik tidak diikuti 

dengan tingginya TSS. Hal ini diduga berkaitan 

dengan keberadaan bahan organik di perairan 

merupakan hasil proses fotositesis (fitoplankton), 

sedangkan TSS perairan lebih didominasi oleh 

partikel an organik. Keberadaan TSS yang tinggi 

dapat mengurangi cahaya yang masuk dan 

mempengaruhi proses fotosintesis fitoplankton 

(Liu et al., 2021). Selanjutnya dijelaskan oleh 

Wiyantoko et al. (2020) dan Demir et al. (2022) 

bahwa tingginya kadar TSS di perairan tidak selalu 

berkaitan dengan tingginya kadar bahan organik. 

Tingginya TSS yang masuk ke Sungai Loji tidak 

hanya berupa komponen organik, namun juga 

didominansi senyawa anorganik (Shimba et al., 

2018). 

 

KESIMPULAN 

Nilai sebaran konsentrasi bahan organik 

pada saat surut bervariasi, mulai dari 5,41 hingga 

9,60 mg/L dengan rata-rata nilai konsentrasi 

sebesar 7,22 mg/L. Di sisi lain, nilai sebaran 

konsentrasi TSS berkisar antara 57,73 hingga 70,26 

mg/L dengan rata-rata nilai sebesar 64,745 mg/L. 

Pola sebaran bahan organik dan TSS terkonsentrasi 

di dekat pantai yang menggambarkan kondisi 

perairan dalam kondisi pasang menuju surut  dan 

pola sebaran dipengaruhi oleh pergerakan arus 

yaitu mayoritas partikel terdistribusi ke arah timur. 

Hasil analisis korelasi terkait bahan organik dengan 

TSS pada saat surut menunjukkan hubungan 

negatif dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,223.  
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